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DIMENSI ESTETIKA PERTUNJUKAN SALUANG DENDANG
DIMINANGKABAU DALAM BAGURAU

komp jukan seda .
I&’pemam dan penonton “bersama-sama”’sangat menentukan berjalannya
Secara konvensional kualitas estefika bergantung pada tiga unsur

ya1tu pemahaman, sikap (etika), dankemampuan(slall)  ‘ 'yahalus

i dimensi, estetika; Saluang Dendang, Bagurau. Q}

=
AesﬂleﬁcDimelﬂimOfSabmngDauiangPelfomlancehMMangkabaum

lﬁﬁmﬂ?ﬁffﬁ“ﬁmﬁma g g

dengan  dendang  (saluang  jo  dendang).
lebih dikenal dengan istilah “bagurau " merupakan Pertunjukan tersebut diduga bukan suatu unsur
salah satu jenis kesenian yang masih eksis dan Y€ berdiri sendiri, namun adanya kesepahaman

digemari okh masyarakat Minangkabau hingga 2L UNSUr- UNSUr estetik terutama yang ada pada
heri ini Adepun kescnion Bagwau but saluang dan dendangnya. Unsur- unsur estetik

Pertunjukan saluang dendang atau yang



tersebut akhirnya lebur menjadi satu kesatuan yang
utuh dan terkait satu sama lain untuk menuju ranah
estetk saluang dendang, yang pada akhirnya
diharapkan dapat memberikan kesan hidup dan

menyatu pada pertunjukannya. HaL(esE dN

diamati dan dirasakan \/
mendengarkan rel '\{Iau iaran langsung baik
me]aluimediae@k?% seperti televisi, rekaman
audio dan " , aupun pengamatan secara
langsung okl pertukan salicng dendn
pertunjukan - bagurau  tersebut
di daerah seperti Luhak Tanah
dan Lima Puluh Kota, kemudian

hanya
Datar,

kesenian ¥S%hut menyebar dan berkembang ke
wi]ayahlajn,temtamakedaemhrantaudirmna

estetik, sehingga sekarang masih diminati serta

"Pertunjukan Saluang dendang berarti salah satu
bentuk seni pertunjukan Minangkabau yang
menggunakan permamnan  instrument tiup (terbuat
dari bambu) di ujung pangkalnya berlobang,
dengan perpaduan sajian nyanyian istilah
Minangkabau disebut dendang.

mendapat tempat di hati masyarakatnya, terbukti
masih sering ditampilkannya pertunjukan bagurau
untuk  keperluan atau acara yang berhubungan
langsung dengan kegiatan sosial kemasyarakatan,

batagak ramah
bagurau ni
Juga sebagai
sunat Rasull

upacara agama seperti ”

(khitanan), khatam Qur’an, @aﬁ orang mau

melakukan ibadah haji, mauplijaulud Nabi.”
Beberapa pemain saluang yang terkenal

di tahun 1970-an sampai sekarang, antara lain:

1 Kabupaten Agam,
i Guguk Sikaladi,

o,
lainnya seperti Komarudin, Bujang Rao-rao, Man

*Marjani Martamin & Rizaldi, Harmoni Dalam
Karawitan Minangkabau. Departemen Pendidikan
dan  Kebudayaan, ASKI Padangpanjang.
1983/1984. Hal. 60.



Padangpanjang,’ maupun pemain-pemain saluang
lainnya yang tersebar terutama di wilayah
Sumatera Barat. Dari beberapa pemain saluang
diatas masing-masing mempunyai ciri khas dan

kadar kemampuan yang betbedatnﬁdam

pemltyukannya

pe@ uang  di  dalam
mpunyai interpretasi yang

berbeda- tersebut sangat ditentukan
terutama L%ngenal kadar  pemahaman,
kemampl% maupun  sikap  didalam
jukan bagurau. Akan tetapi
ional di kalangan para tokoh
saluangdm{g,bahwadﬂugaunnﬂ(pemapaian
kriteria  estetk saluang dendang - dapat  di

Secara

klasifikasikan menjadi beberapa unsur  seperti
kualitas bunyi, pen vokabuler dan karakter
lagwdendng, k

melodi (kalorok), me

Wawancara dengan Muhamad Halim, 4

November 2009.

*Istilahgaritiak’ bisa diartikan isian variasi pada

melodi yang dilakkukan melalui jari-jari, kalau
garinyiak” isian variasi pada melodi yang

dilakukan melalui  vokal /dendang. Secara

konvensional istilah”garinyiak’ kadang tidak hanya

keselarasan rasa sajian saluang dengan dendang,
skap atau perilaku dalam pertunjukan, serta
pemahaman segala yang berhubungan mengenai
seluk beluk saluang dan dendang yang dimiliki

main. Begitu juga tiap-tiap individu

AVE unyai penilaian atau  cara
pendekatanym&hedz-beda sesuai dengan

tingkat pemalmm@ maupun. pengalaman

estetk terutama me sajian  saluang.

Perbedaan permaianan setiap pemain

adalah sesuatu hal yang “wajr, hal tersebut

disebabkan oleh faktor indivi ing-masing,

yaitu terletak pada kemampuan, dan
daya interpretasi’.

Tulisan i diharapkan  dapat

nsi estetik penyajian

atau permainan pada  pertunjukan

ntuk mengetahui tentang
permainan  saluang dalam
i estetik pemln]l' kan bagurau,

dendang saja, namun kadang Juga dlpakal untuk
sebutan isian-isian garap variasi instrumen musik
diMi )

>Sriyanto, Kajian Estetik Sajian Saluang “Mak
Lenggang” dalam Pertunjukan Saluang Dendang,
Laporan Penelitian yang dibiayai oleh Dana Dipa
STSI Padangpanjang, tanggal 21 Desember 2008,
hal4.



IL PEMBAHASAN

Bagurau  dalam  konteks  saluang
dendang merupakan salah satu aktivitas budaya di
Minangkabau dengan medium utamanya suara,

baiksuarasaluang(]emsa]atmue!b6 NKN

bambu dengan cara dan ‘dendanglvokal
(suara manusia pun wanita. Adapun
pencapaian juan maupun isi dalam

pertunjukan Higuraue dalam Konteks saluang
dendang w¥kagakan menghasilkan sebuah nilai
pendapat'yang membedakan antara nilai subyektif
dan obyektif. Pembedaan lainnya adalah
Akan tetapi penggolongannya yang penting dari
para ahli mah@lbedaan nili dalm nilai
ekstrinsik dan ikNﬂaunumsikadalah
sﬁatbaikataubermlal

benda sebagai
suatu alat atau sarana untuk %‘V

sering juga disebut instrumental (coi
value, yakni r?]]al'yang bersifat

|
3 d51'151 E\ﬂatau

dirinya atau sebagai suatu tujuan ataupun demi
kepentingan sendiri dari benda atau karya yang
bersangkutan. Ini kadang-kadang disebut juga
connsumatori value, yakni nilai yang telah lengkap
atau mencapai tujuan yang dikehendaki, yang

i

umumnya diakui sebagai nilai-nilai instrinsik itu
ialah kebenaran, kebaikan dan keindahan.
Akhimya orang membedakan pula antara nilai
positif (untuk sesuatu yang baik atau bernilai) dan
a adalah nilai negatif . Pengertian nilai

-kadang ada juga yang
menamakan ds nilai).”

Ada bel tahapan yang harus
dpctinupglan dn G ok o pevin
bagurau utamanya disini main saluang,
estetik dalam

terutama seorang pemain s ¢ harus melalui
U@MLMM(I)MWWM )
tahap kemampuan (skill), dan (3) tahap etika
~(sikap). 'Ketiga. tahapan*ini

ANB

Tahapan Pencapain
Kualitas Estetik bagi
Pemain Saluang

L'_

vhnag an 11/

i
v

Tahap Sikap

Tahap Kemampuan (Etika)

Tahap Pemahaman (Skill)

o

The Liang Gie, Garis Besar Estetik ( Filsafat
Keindahan). Fakultas Filsafat UGM, Karya POB
6, Yogyakarta, 1976, hal. 38-39.



Tahapan pencapaian kualitas estetik tujuan dalam
bagi seorang pemain saluang )
(Permaharman, Skil, dan Eika pertunjukannya
Tahap Pemahaman bagi penyaji ™
saluang. Pemahaman atau wawasan merupakan

syaratyanghm;sdmlﬂqolehgiﬁbN Y
maupun  pendendangn 0 / '

dapatmemapal

[AnNg dl

VL

Pemahaman tersebut  walaupun tidak  secara
langsung dapat diamati dalam pertunjukannya,  AG Ayuak(nmnahaml gelombang

: untuk melodi)
namun merupakan sesuatu yang sangat penting
GK : Garitiak/garinyiak atau (memahami



isian-isian/variasi pada melodi)’.
Pemahaman tentang pengetahuan di luar
konteks estetik pertunjukan bagurau, terutama
yang menyangkut masalah bagaimana cara

L

uaf di luar konteks
iokh

sekali i . apa Shs P ndang.

(Skill). Salah satu
njukan bagurau atau
sang anfung penguasaan
garap permainan

‘n iliki oleh seorang pemain

AN alue sepertivkemampun “tendangan nafas’™
A
GP meniup/menghembus  saluang dan  tehnik

pemapasan), mengolah tempo/ryfme,  garap

http:/journal.isi-padahigragag;

kemampuan mena

"Sriyanto, Kajian Estetik Sajian Saluang “Mak

Lenggang” dalam Pertunjukan Saluang Dendang,

Laporan Penelitian yang dibiayai oleh Dana Dipa ~ *Menurut Hajizar ungkapan untuk menyatakan

STSI Padangpanjang, tanggal 21 Desember 2008,  ‘kekuatan  hembusantuupan  saluang >

hal 27. dianalogikan sebagai  “tendangan nafas.”’
Wawancara 1 November 2009.




disajikan, mampu membuat (garitiak, garinyiak),
membuat ayuak (gelombang)pada melodi lagu,
membuat kalorok (spontanitas melodi) serta
mampu menyelaraskan rasa antara saluang dan

Dayang Daini, Aliok, Talipuek, Si Jobang dan
sebagainya.

C. Dendang Tari, yakni dendang yang
digunakan untuk keperluan musik tari, seperti

dendang'’.  Dalam penyebaramy tar: Si Tujueh, Indang Sarilamak, Si
. - ' 1. L %akm Kumbang Cari, Si

vokabuler dendang-dendang yang
hal tersebut juga untuk
me iSipasi kalau seandainya ada permintaan
dendang mmmon bisa melakukan. Dendang
a. Dendang jRatok; yaitu- dendang - yang
melukiskan ken kesengsaraan, patah hati
dalam bercinta, nasib ng malang, rasa
kesepian dan sejenisnya.
beriba-iba atau meratap.

b. Dendang Kaba, rrf:rupakan nyanylan

*Menurut penuturan Rina Oktavia yang berprofesi
sebagai Pendendang, bahwa istilah “‘garinyiak™
lebih untuk sebutan jenis variasi pada dendang,
kalau istilah “‘garitiak” untuk sebutan variasi pada
permainan “‘saluang.” Wawancara 11 November
20009.

10 Wawancara dengan Zainudin, 10 Oktober 2009,

Marantang, Cak Dindin, Si Kandueng

Iyo,DmDinAidans@-nya

d Dendang s Talam,  yakni
dendang yang orama ngarth oleh
irama Arab/Padang Pasir.

e. Dendang Indang, lagu yang
digunakan dalam peraainan indang.''
Reinterpretasi p:‘?j:lmg dalam

pengembangan lebih lanjut berbagai wujud aspek-

k permainanya, mudian akan muncul

atau menjadi ciri % yang disebut garitiak
seorang pe

“Nep ANy
nadangpanjangac.id/

""Marjani Martamin & Rizaldi, Harmoni Dalam
Karawitan Minangkabau. Departemen Pendidikan
dan  Kebudayaan, ASKI Padangpanjang.
1983/1984, hal. 4748,



Kekuatan
Nafas/

embua
Spontanita
s Melodi
Kalorok,

Tendangan
NEIES

rasa
saluang

-----

enangkap
karakter lagu Emampua
yang -~ yang harus
disajikan dimiliki
EINET]

Ve aluang LSS
Mengolah
Rytme/Tem
%y
Saik Viembunyika

(melodi enghembus/
meniup
Saluang

variasi
(garitiak,
g 1 i

\ lagu
saluang

Tahap kémampuan (skif/) yang wajib dimiliki
F )
pemain saluang
@p Efika, Unuk  mencapai
saluang dalam sajiannya bukan hanya dituntut

keberhasilannya juga melalui

sikap, artinya dalam mengemas saji @P

berpegang teguh pada nilai etika yang ada, artinya

-norma yang berlaku di

masyarakat disuatu lokasi dimana pemain tersebut
menggelar pertnjukannya, dalam hal ini pemain
saluang harus bersikap tenang dan menghindari
sikkap sombong. Menurut Muhamad Halim ada
beberapa sikap yang harus diperhatikan oleh

BT

pemain saluang dalam pertunjukan Bagurau
antara lain;
1. Pemain saluang duduk bersila dengan tenang

/ Membuat dan sopan, menghindari sifat sombong.
uak
—"J 1’ Ti mengeluarkan katakata atau bicara
)
-ﬂ , . {

\ i saluang, biasanya kalau
diajak. bi pendendang  atau

penonton in saluang hanya

saluang.
3. Berpakaian  rapi dﬂsopan dalam
tunjukannya.'2 m

Seperti paparkan Gitrif Yunus dalam
penelitiannya, ada krteria-kriteria  yang  harus

dilakukan oleh tukang saluang maupun

'2 Wawancara dengan Muhamad Halim ‘Mak
Lenggang” 15 Oktober 2009.



pendendang - didalam  pertunjukannya,  yakni
perilaku pemain dalam pertunjukan dan yang
berhubungan dengan perilaku social pertunjukan:
1. Peﬁlakupermskda]ampemmjlﬂmn
“Hendaklah tukeng saluang duduk

tukangdendangdudukgp
bagi pria dapat danbeI‘Slmpuh

Menurut Ajis Sutan Sati dan Sawir Sutan Mudo,

tukang ¢ wanita idealnya memakai kain
penutup (cadar atau selendang biasa) juga
me k (kain untuk menutup aurat

warﬁa).dﬁkang saluang bersama dengan

tukang  dendang ~ lakiFlaki  memakai

Disamping pemusik diharapkan
mempunyai  Si periang, dan dapat
melayanipermintaan dengan bijaksana.

2. Berhubungan

2 e S NG

Antara pemusik dan penonton bisa

menge taan dan ikut

bersorak  ataupun  berkomentar apabila ada
penyajian pantun yang mengena tethadap mereka.
Penonton yang hanya duduk diam mendengarkan

AR e (AT

dendang bukanlah penonton yang ideal dalam

pertunjukan saluang dendang.”™

Pada dasamya dalam sikap atau perilaku

pettunjukan  bagurau  Klask, masih
sikap atau etika

saluang dendang  dengan

i terscbut diatas. Berbeda

pada

N Ly

Orgen” Saluang Dwzgddfﬁltama yang
berkembang  didaerah Kabiipifen Solok dan

Pariaman. Dalam hal pertunjukan
saluang dangdut (Orgen) ini konsepnya berbeda

dengan tata caralSkkap pemain pada bagurau
P b B @qpﬂan Penampilan

untuk para pe"ﬂhélg dangdut ini biasanya

aafl Penonton, seperti  permintaan
: meminta pemain dendangnya
berdiri atau bergoyang, serta dalam membawakan
yalebiH“de(a bukaan hulg ar] |

INANIAND.AC.10

BGitrif . Studi diskriptf Gaya
Penyajian Dendang Singgalang Dalam Tradisi
Pertunjukan Saluang Dendang Di Luhak Nan
Tigo Minangkabau Sumatera Barat. Universitas
Sumatera Utara Fakultas Sastra  Jurusan
Etmomusikologi. Medan. 1990, hal. 89-90.

"Sriyanto, Kajian Estetik Sajian Saluang “Mak
Lenggang” dalam Pertunjukan Saluang Dendang,
Laporan Penelitian yang dibiayai oleh Dana Dipa




Sikap atau perilaku dalam pertunjukan : Sikap ; Sikap
bagurau terutama (bagurau klasik) yang perlu i
dperhatikan/dipertimbangkan, bak oleh pemain ; Si enang

saluang maupun pendendang, antara lain: . si Sopan

I Skap Duduk yang baikgf:fgl I IT‘ZI?ZIII "‘;‘Z;Zif*‘

bagi permain laki-laki 1\)

pemain wanita). Q in saluang dendang

2. Skap d dalom @it bagurau

bermegings %m berbagai

pemain Mg

ber it éens tentang lera
o bekfidn tetapi untuk

- i B
4 - .. = C P2 1), pemln]ukan
mencapai kualitas estetik.

5 Kehe ‘ ‘/" _ —— . uk _ \ : . hagatnina ‘Sﬁ'ategi’pemain
enyikapi kelemahan/kekurangan

bersatu dan

6 ya untuk dijadikan kekuatan
S 4 .

dengan kesungguhan/intensitas I Y

dan profesional). saluang dendang.

http://journal.isi-padlan@gmggggci@i

STSI Padangpanjang, tanggal 21 Deserber 2008,  Saluang terhadap pertunjukan bagurau sangatlah
hal. 34.

kompleks. Namun secara konvensional bahwa hal

10



tersebut dapat merujuk pada unsur-unsur estetik  memberikan kontribusi serta manfaat bagi dunia
pertunjukan  bagurau, dalam kesempatan ini  ilmu pengetahuan, terutama untuk pelestarian dan
penulis mencoba menganalisa dari beberapa aspek  pengembangan kesenian tradisi di Minangkabau,
atau tahapan, sehingga setidaknya diharapkan yang akhimya akan menambah wawasan dan

pertunj wang dendang. Tiga aspek tersebut Padangpanjang enelitian).

. Bowie, Andrew. 1995. Aest Subjectivity.
meru ) pemain saluang dendang pada Manchester & Ne ;Mailchester
peﬁunjukﬁgumu, yang pada akhimya dapat University Press. ‘
menchasilkan nilainilai di Croce, Bg]\.;qgo 1953. Aesthetics. London: Peter
benak penghayat maupun pemain. \ DBarsol no SK, N:

‘ — Estetika. B
Saran: Untuk menggali dan Bandung
memgangkat k i __ad

khususnya yang terdapat di Viina s dengan % \

segala  kompleksitasnya, maka perlu adz

it

yang, dirasa mash perhs ditingkthon kg, dengan o, Hegberg 1995. At as Language:

cakupan analisis sekitar lingkup permasalahan Wittgenstein, Meaning, and Aesthetic
) . .. . .. . Theory, Ithaca: Comell University Press.
kesenian-kesenian - tradisi, - bak —ditnjau dan - o ey ino 1976, Gards Besar Estetk (Filsafat
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